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ABSTRAK

Pcnelitien bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi penrbcrian prken terhadep
pertumbuhen den kelangsungan hidup nenerbandeng ddem bak terkontrol. Bak fiberglas ukuran
1,0 x 0,5 x 0,6 m, diisi air sebanyrk 200 liter dan ditebari nencr bandeng dengen kcpadatan SO

ckor/bdc Hewen uii dibcri prkrn komersid scbenyak 10o/o d.ri berat biomesse ikan uii. Sebagai

perlekurn addah frekuensi pemberian pakan yrng disusun ddam ranengan acak lenghp' yeitu
1,2,3, don 4 kdi per hari, masing-masing terdiri dari tiga ulangan.

Hrsil penelitien menunjukkan bahwe frekuensi pernberian pa&en tige dan crnpat kali sehari
mcnghasilken pcrtumbuhan bcrat mutlak terbeik. biu pertumbuhan harian dan rasio konversi
paken beft€da tidak nyate (P > 0,05) antera pcrlakuan. Tingkat kelmgsungan hidupyang diperoleh
bcrede pada kisaran 20-38,6%. Tingket kelengsungan hidup pada pernbcrien pakan 1, 2, dzrr 3

kdi/hari *rtapada pernbcrian paken 2,3 den 4 kdi per hari berbeda tidak nyata (P>0'05).

Kisaran pcubah kuditas 
"ir 

y-g diameti sclema pcnelitien masih berada pade rent ng yeng
layeh untuk mendukung kehidupen dan pertumbuhan ikan uii.

ABSTRACT: Thc Effcct of Fooding Frcquocy on Grorth .nd Surviv.l Rte of MillfiS
(Cbdrot futl fry, fu: Dd S.Porysepea Rdh4qdh fui Nc$c N.P&gi

Thc aim of thc expcriment wes to detcrmine the effect of feeding frequcncy on thc growth end
survivd rete of milkfish (Cbanos chanos)fry. The fish was stocked at 50 ind. in a 1.0 x 0.5 x 0.6
m in tank. Commercial pelet fed was given at . ratc 10o/o of biomass/day. Four feeding frcqucncies,
i.e. 1, 2, 3, end 4 per dey with thrce replicetcs each wcrc set in e completely randomizcd design.

Thc bcst growth r.tc w.s achicved by 4 times feeding e &y, followed W 3,2,1 time feeding
a dey. Howwer, therewere no significent differcnce (P>0.05) anrong thc trcatment for daily
growth retc and fecd convcrsion retio. Ihe rangc of survival rate were 20-38.60lo and they were no
significrnt difference (P>0.05) on survivd r.te lmong 1, 2, end 3 timc feeding a day rs well as

rmong 2, 3, end 4 timc feeding a dey.

Vatcr qudity monitored during the experimant were still wi \in thc tolcrable limit for the
fish.

EYWTOBI)S: Fceding systcms, nilhfrb

PENDAHTJLUAN

Penelitian mengenai aspek pengelolaan pakan masih sangat terbatas,
sementara pakan merupakan satu di antara komponen biaya yang dapat
menyerap sekiter 50-600/o biaya produksi. Anggawrti et dI. (1993) mengatakan
bahwa pada budidaya ikan dalam keramba iarittg spung biaya pakan dapat
menyerap lebih dari 50% biaya produksi, sehingga perlu diupayakan penekanan
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biaya meldui penggunaan pakan secara efisien agar ikan dapat tumbuh optimd
dan pakan yang terbuang seminimal mungkin.

Pada budidaya ikan beronang pemberian pakan berkdi-kali dalam sehari
merrberihan respon pertumbuhan yang lebih baik iika dibandingkan dengan
pemberian pakan sekdi sehari dengan iumlah pakan yang sarna (Martosewoio
et al., 1983l- Pongsapan et al., 1994). Hd seperti ini diduga akan teriadi pada
ienis ikan herbifor lainnya seperti ikan bandeng.

Bertitik tolak dari hd tersebut maka telah dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh frekuensi pernberian pakan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup nener bandeng dalam bak terkontrol. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara pengelolaan pakan secara
ekonomis.

BAIIAN DAI{METODA

Penelitian dilakukan di Instalasi panelitian Balitkanta di Teluk Iabuange
Kabupaten Barru Propinsi Sulawesi Selatan, selama 5 minggu (Agustus-
September 1994). \fadeh berupa tangki fibreglass ukuran 1,0 x 0,5 x 0,6 m,
diisi air laut yang telah disaring dengan filter bag masing-masing sebanyak 200
liter, dilengkapi dengan aerasi dan ditempatkan dalam sebuah ruangan secara
acak. Pergantian air dilakukan setiap hari sebanyak 30o/o dari volume tangki
dengan menggunakan pipa plastik ukuran l/4 inci, setelah selesai penyiponan
sisa-sisa pakan dan kotoran ikan.

Nener bandeng sebagai hewan uji berukuren ret^-r^ta 0,80 g/ind. dan
diperoleh dari pedagang p€ngumpul nener di Kalibone Pangkep. Adaptasi
benih terhadap pakan dan air laut dilakukan selama satu minggu. pakan
komersid berkadar protein 40olo ditrerihan dengan dosis 10olo dari berat biomas/
hari (Lim et al,,1979\. Padat penebaran yang diaplikasikan dalam penelitian ini
adelah 50 ind./tangki. Perlakuan adalah frekuensi pemberian pakan masing-
masing satu kali, dua kdi, tiga kali, dan empat kali per hari. Masing-masing
perlakuan terdiri &ri tiga ulangan dan diiancang dalam rancangan acak
lengkap (RAL). Perubahan iumlah pakan dilakukan seriap minggu setelah
selesai penimbangan, discsuailran dengan perubahan bobot tubuh ikan uii.

Penimbangan ikan uii dilakukan setiap minggu terhadap seluruh ikan uii
dengan menggunakan timbangan elektrik merek AND ketelitian 0,1 g. Sedang
pertumbuhan mudak dan kelangsungan hidup dihitung pada akhir percobaan.
bi.r pertumbuhan harian dihitung berdasarkan rumus NRC (1977),
kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan dihitung berdasarkan rumus
Sedgwik (1979'), Dalam perhitungan rasio konversi pakan diasumsikan bahwa
semua pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan uii. Hd ini
disebabkan karena sisa pakan yang tidak termakan sangat sulit dipisahkan dari
partikel lainnya seperti hancuran feses serta bahan-bahan organik pada saat
penyiponan.

l3



Untukmengetahui kelayakan mediabagi kelangsungan hidup ikan uii maka
dilakukan pemantauan terhadap beberapa peubah kualitas air seperti salinitas,
suhu, pH, oksigen terlarut, bahan organik, fosfat dan nitrat yang dilakukan
setiap minggu.

Untuk mangetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan, kelang-
sungan hidup dan rasio konversi pakan maka dilakukan analisis sidik ragam
dengan bantuan paket program statistik, Jika diperoleh pengaruh yang nyata
dari perlakuan yang dicobakan, maka dilakukan uii laniut Tukey untuk
mengetahui pengaruh perbedaan antar perlakuan. Sedangkan kelayakan habitat
diandisa s€cara deskriptif.

HASIL DAhI PEMBATIASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan berat ikan uii selama 5 minggu
membuktikan bahwa panberian pakan 4 kali per hari lebih baik dari
pemberian pakan 3,2, drn 1 kali per hari. Pertumbuhan berat individu pada
pemberian pakan 4 kali per hari mencapai 0,90 g disusul perlakuan 3,2, I kali
per hari masing-masing 0,85; 0,83 dan 0,68 g (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan berat mutlak nener bandeng selama 35 hari
Figure 1. Absolne groatb of milkfisb (Chanos cbanos) fry at diferent feeding

frequcncy for 35 days
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I,iu pertumbuhan yTg diperoleh pada percobaan ini berada pada kisaran
1,67'2,04o/o.r-eiu pertumbuhan tertinggi diperoleh pada pemberianpakan 4 kali
per hari yeiat 2,04 kemudian diikuti pada-perlak""" r, 2, dan t kali per hari
masing-masing berturut-turut 1,98; rr90 dan 11670/o. Hasil analisis raiam me-
nuniukkan b$Il pertatuen yang dicobakan tidak memperlihatkan p"Iru"a"""
yang nyata gab€l 1), namun pada pemberian pakan dengan frekuensi pem-
berian lanq lcbih banyak cord.tun-g memperlihatk"r, ."ipo. pertumbuhan
yang lebih baik. Hd serypa iuga diiumpai oleh Teshima er oi. gse+y pta"
pemeliharaan nener bandeng berukuran awal az-ge mg pada bak'terkonirol,
dengan per-nberian pakan berkadar protein 50o/o diperoieh pertambahan berai
mudak terbaikyaitu 170,3 t 30,9o/o dtiberat awjpada perlakuan pemberian
pakan 2 kali sehari dibandingkan_ dengan t kali sehii ,"l*" 20 hiripemeli-
haraan. selanjutnya sineriches dan Ctriu (19gs) pada penelitian perLdaan
protein delgan sumber protein yang berbeda, 

-mendapatkan 
pertumbuhan

tcrbaik pada pda larva bandeng y^ng diberi pakan d*g iadar protein
39,2o/o. selaniutnya susanto et al. (1992) pada penelitian dengan kadar protein
ran_g berleda (20,30, d^n 4o%) pada larva bandeng berat aJar 0,009 g selama
60 hari dalam bak terkontrol, mendapatkan pertu-mbuhan berai mutlak dan

leJlssunsan hidup terbaik pada perlakuan 4oo/oprotein yaitu masing- masing
3,32 g dzn 99,5o/o.

Tabel 1.

Table 1.

raiu pertumbuhan harian, kelangsungan hidup dan rasio konversi
pakan nener bandeng selama 35 hari -

laily glou)th rate, samtiadl rate and food conoersion ratio of milkfisb
fry at diferent feeding freqrenqt for 3f days

r -ta*rw

0,81 0,92 0,90 o,gl
Berat akhir (g/ind.)

Kenrikm berat totd (g/tangli)

Kehgsungan hidup (%) t
Tingkat pcrtumbuhan harirn (%/hari) *

Totd pcrrbcrian pakn (g/trn*i)
Resio konvcrsi paken (FCR) *

1,64 1,65 l,7l
34,44 39,10 27,00

28,00 ab 30,60 rb 20,00 a

1,90 e 1,98 a 2,04 t
107,20 104,40 92,20

1,49

t9,44

38,60 b

1,67 a

108,60

2,75 t 3,11 a 2,67 t 3,40 a

ln-gha lada baris yatg sana diikati btnf scnpa cdat4h futlk babefu nyata (fhe oahrc in tbc samc rcu
follooed by similar lacrs tc not dignificantty d;faatt) (p> O.Or.)

Kcl-ngs||ngrn Hidup

. Persentase tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh pada percobaan ini
berkisar 20-38,60/o frabel 1). Kelangsungan hiaui tertinjgi dilroleh pada
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pemberian pakan 1 kali sehari, kemudian disusul perlakuan pemberian pakT
'f 

k"li, 2 keli, &n I k li per hari masing-masing 30,6; 23 dan 20olo. Kisaran nilai
tersebut masih lebih baik dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya

oleh Lim et at. (1979) padalawt ikan bandeng dengan berat awal 0,04 g yang

diberi pakan dengan ha&r protein 20-600/o yei6t 7,5-3Oo/o' narnun lebih kecil

dibandingkan dengan hasil penelitien Sineriches dan Chiu (1938) pada nener

bandeng dengatt b"rat awal rata-rata 0,008 g dan diberi pakan dengan kadar

protein 39,2o/o yaitu 63olo.

Hasil analisis ragam menuniukkan bahwa antara perlakuan pemberian

pakan 1,2, dzn 3 kali per hari tidak memperlihatkan perbedaan yang nyatt
(f >o,os;, iuga antara pemberian Pakan 2, 3, d^n 4 kali per hari. Namun
penrberian pakan 1 kali per hari memperlihatkan perbedaan yeng nya;ta

(P<O,OS; dengan pemberian pakan 4 kali per hari (fabel 1). Kematian ikan

mulai teriadi pada minggu ke dua sampai dengan minggu ke tiga._Hasil
pengamatan di Iaboratorium menuniukkan bahwa kematian ikan diduga

dise6abkan oleh pakan yang terkontaminasi bakteri sebagai akibat penyimpan-

an yang terlalu lama. Hasil perhitungan iumlah bakteri pada media TCBS yang

-e*pakao kontaminasi pada pakan khususnya pada minggu ke 2 dan 3 adalah

48x103 - 7,SxlOa sel/ml. Jumlah tersebut sudah dapat mematikan ikan. Di
samping itu kematian ikan iuga diakibatkan oleh penanganan penimbangan

yang belum s€mpurna.

Resio Konvcrsi P.km

Rasio konversi pakan berada pada kisaran 2,6-314. Rasio konversi pakan

yang diperoleh p"d" percobaan ini lebih tingg iika dibandingkan dengan hasil

penelitian sebelumnya oleh Lim a al. (1979) pada nener bandeng yang dib€ri

i.t- dengan kadai protein 20, 30, 40, 50 dan 60% dangan dosis 10o/o dari

berat biomas ikan uii dengan konversi pakan masing'masrng 2,46;2,2; l'96;
1,gg dan 2,02. selaniurnya sineriches dan chiu (1988) mendapatkan rasio

konversi pakan pada nener bandeng yang diberi pakan dangan kadar protein
35,3; 38,4; 39,2i 39,8 dan 40,6 masing'masing 4,9; 1,8; 1,5; 7,1 d^n 7,1.

Penyebab tingginya rasio konversi pakan pa& percobaan ini diduga ada

kaitannya dengan iumlah pakan yang diberikan dan volume tangki. Hal seperti

ini diiumpai pada perlakuan pernberian pakan 3, 4, kali per hari dimana iumlalt
p"k"r, yang diberikan per satu kali pemberian berkisar antara 1-1,5 g untuk
volume 200 liter, sehingga peluang ikan untuk mendapatkan pakan sangat

kecil, scmentara perhitungan rasio konversi Pakan diasumsikan bahwa semua

pakan yang diberikan dapat dikonsumsi oleh ikan uii. Selaniutnya Sc!mia99
(ffff; mengatakan bahwa tinggi rendahnya rasio konversi suatu pakan di-

pangaruhi oleh b"berapa faktor teruterna kualitas dan kuantitas pakan, ienis
dan ukuran ikan serta kualitas air.
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Secara keseluruhan, perlakuan pemberian pakan tiga kali per hari cende-
rung memberi respon yang lebih baik terhadap laju pertumbuhan harian, rasio
konversi pakan serta kelangsungan hidup.

Ku.lit s Air

K""ftry air mempunyai peranan penting sebagaipendukung kehidupan dan
pertumbuhan ikan uii. Hasil pemanteuan terhadap beberapa variabel 

-kualitas

air yang meliputi sdinitas, pH, oksigen terlarut, suhu, nitrat dan fosfat di-
saiikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisaran dan rata-rata nilai peubah kualitas air yang dimonitor selama
percobaan

Table 2. Range and aoerage of water quatity aariables monitored during tbe
experiment

,.,.,.'Y ..

'r,,,tt

F
, ,,,, AW.#',

Salinitas (salinity)

Suhv (temperature)

Oksigen terlarut (DO)

pH

PO4-P

NO3.N

32,0 - 35,0

24,9 - 29,0

5,0 - 7,3

7,5 - 9,5

0,00260 - 0,03147

0,0041 - 0,0049

32,0 t 1,09

26rl * Q,98

6,40 t 0,98

7,90 t 0,30

0,0159 t 0,0093

0,0043 t 0,0020

ppt

oC

Ppm

ppm

ppm

Berpedoman pada Anggoro (198a) serta Ahmad et al. (199r) dapat di-
simpulkan bahwa kondisi kuditas air yang dimonitor selama-berlangsungnya
percobaan masih berada pada rentang yeng layak untuk mendukung Lihiaupan
dan pertumbuhan ikan uii.

XESIMPI.'LI\N

Disimak dari laju pertumbuhan, rasio konversi pakan serta tingkat kelang-
sungan hidup, maka pemberian pakan tiga kali per hari terbaik bagi nener.-
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